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Abstract

TikTok allows users to share life moments, including the dynamics of friendships, romance,
and family relationships through videos or photos that quickly spread widely through the For
You Page (FYP). One phenomenon that has emerged from TikTok usestandhedization

of romantic relationships, where certain trends on the platform indirectly shape expectations
in romantic relationships. This study aims to determine and analyze adolescents' perceptions
of the standardization of dating on TikTok. Thisdgtwises a quantitative approach with
descriptive statistical data processing to see the audience's perception of the standardization
of dating on TikTok. The sampling technique used purposive sampling of 100 respondents
calculated using the Lemeshow formuThe results of the study showed that the highest
average value was in the stimulus dimension and the lowest average value was in the
registration dimension. It can be concluded that TikTok users feel or respond to elements
related to stimuli (for exame| external stimuli or influences) more strongly. This indicates
that external or more visible factors, such as content or visual influences, play a greater role
in influencing respondents.

Keywords:perception, romantic relationship, TikTok
Abstrak

TikTok memungkinkan pengguna untuk membagikan momen kehidupan, termasuk dinamika
hubungan persahabatan, asmara, dan hubungan keluarga melalui video atau foto yang cepat
tersebar luas melallior You PaggFYP). Salah satu fenomena yang muncul dari pengguna
tiktok adalah standarisasi hubungan asmara, di mana tren tertgtatfatim tersebut secara

tidak langsung membentuk ekspektasi dalam hubungan romBetiglitian ini bertujuan

untuk mengetahui dan menganalisis persepsi remaja mengenai standarisasi berpacaran yang
ada di TikTok. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pengolahan data
statistik deskriptif untuk melihat persepsi audienbkadap standarisasi berpacaran yang ada

di TikTok. Teknik pengambilan sampel menggunakamposive samplingebanyak 100
responden yang dihitung menggunakan rumus Lemedtasil.penelitian menunjukkan nilai
ratarata tertinggi terdapat pada dimensi stimulus dan nilairedtaterendah terdapat pada
dimensi registrasi. Penelitian ini menunjukkan bahwa pengguna TikTok merasakan atau
merespons elemerlemen yang berkaitan dengannsilus (misalnya, rangsangan atau
pengaruh luar) lebih kuat. Hal ini mengindikasikan bahwa faktor eksternal atau yang lebih
terlihat, seperti konten atau pengaruh visual, lebih berperan dalam memengaruhi responden.

Kata Kunci: persepsi, standarisasi pacaran, TikTok
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1. Pendahuluan

Di era modern ini, internet telah mempermudah komunikasi dan penyebaran
informasi tanpa terhalang oleh batasan ruang dan waktu. Hampir setiap orang kini
memiliki perangkat digital, sehingga komunikasi dan distribusi informasi menjadi
lebih mudah melaluplatformmedia sosial. Media sosial memiliki dampak signifikan
terhadap perkembangan global (Sari et al., 2018). Kehadiran media sosial membuat
informasi dapat diakses secaeal-time oleh siapa saja dari berbagai penjuru dunia.
TikTok adalah aplikasi berbasis video pendek yang memungkinkan penggunanya
untuk menambahkan musikilter, dan fitur kreatif lainnya, sehingga pengguna
aplikasi di TikTok dapat mengekspresikan kreativitasnya secara maksimal (Suryani et
al., 2021). Pada awal kemunculannya di Indonesia, TikTok sempat mendapatkan
penolakan dari masyarakat karena dianggap haeyabawa dampak negatif. Namun,
TikTok segera merespons kritik tersebut dengan memblokir kdwteten negatif dan
melakukan perbaikan, sehingga popularitasnya semakin meningkat, terutama di
kalangan anak muda (Widyanto et al., 2022).

TikTok mulai dimanfaatkan oleh berbagai pihak sebagai media untuk
menyebarkan informasi. Komunikasi yang terjadi melalui TikTok merupakan
komunikasi massa, yang berbeda dengan komunikasi interpersonal yang hanya
melibatkan individu atau kelompok kecil (Rbm2017). TikTok memungkinkan
pengguna untuk membagikan momen kehidupan, termasuk dinamika hubungan
persahabatan, asmara, dan hubungan keluarga melalui video atau foto yang cepat
tersebar luas melallior You PaggFYP). Salah satu fenomena yang muncui da
pengguna TikTok adalah standarisasi hubungan asmara, di matr@régrtentu di
platform tersebut secara tidak langsung membentuk ekspektasi dalam hubungan
romantis. Videevideo viral sering kali menampilkan cara ideal untuk menunjukkan
kasih sayang dan memberikan perhatian yang lebih. Fenomena ini kemudian menjadi
tren di kalangan pasanganuda untuk menyesuaikan diri dengan tren yang ada,
seolaholah ada standar tertentu yang harus diikuti agar dalam hubungan dianggap
normalataubahagia

Salah satucontent creatoratau dikenal juga dengan sebutsiktoker
@Faherraa kerap membahas topik seputar hubungan asmara, khususnya dari sudut
pandang remaja dan anak muda. Salah satu video dari akun TikTok @faherra
menyampaikan bahwa, banyak tren yang bermunculan di TikTok tidak selalu wajib
diikuti dengan kondisi humgan individu. Faherra menyoroti bahwa mengikuti tren
tersebut dapat menciptakan ekspektasi yang tidak realistis, yang pada akhirnya hanya
akan menimbulkan kekecewaan. Remaja yang terlalu terpengaruh oleh standar yang
terbentuk di media sosial cenderungrasa tidak puas dengan pasangannya ataupun
hubungan yang dijalani, karena diantaranya tidak dapat memenuhi ekspektasi yang
dibentuk oleh tren TikTok. Hal ini mengindikasikan adanya pengaruh besar TikTok
dalam membentuk persepsi remaja mengenai bagaimaughseubungan seharusnya
berjalan.

Tren di TikTok, sepertiRelationshipGoalatau#CoupleAesthetjsering kali
menciptakan standar ideal hubungan asmara yang divisualisasikan melalui konten
romantis, hadiah mahal, atau momen sempuH®. ini memengaruhi persepsi
Generasi Zyang cenderung membandingkan hubungan mereka dengan tren tersebut.
Sebagai generasi yang terpapar media s@#aerasi 2ebih mudah terpengaruh oleh
representasi visual hubungan di TikTok, sehingga membentuk ekspektasi yang kadang
tidak realistis terhadap pasangan atau hubungan mefekdéen viral sering kali
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menjadi acuan bagi mereka untuk menilai kebahagiaan atau keberhasilan hubungan,
menciptakan tekanan sosial yang unik. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian
ini ingin mengetahui persepsi remaja terhadap standarisasi berpacaran yang ada di
TikTok.
Teori yang digunakan adalah teori persepsi dan teori komunikasi antarpribadi.
Persepsi adalah tanggapan atau gambaran langsung dari suatu serapan seseorang
dalam mengetahui beberapa hal melalui panca indra. Persepsi adalah kesan gambaran
atau tanggapan ygndimiliki seseorang setelah orang tersebut menyerap untuk
mengetahui beberapa hal atau objek melalui panca indra (Sabarini et al., 2021).
Persepsi berfungsi sebagai sumber dasar pengetahuan baru yang diperoleh seseorang
tentang dunia dan lingkungan sekitga. Dengan demikian, persepsi adalah sarana
utama untuk memperoleh pengetahuan. Persepsi dapat didefinisikan sebagai proses
menerima, memilih, mengatur, menafsirkan, menguji, dan menanggapi rangsangan
atau data sensorik (Wurarah, 2022).
Proses persepsi didasari pada beberapa tahapan, yaitu 1) stimulus atau
rangsangan, adalah reaksi terhadap rangsangan yang berasal dari lingkungan yang
diterima oleh indraKetika indra berinteraksi dengan stimulus, hal ini dikenal sebagai
respons, dan pada saat itu juga proses stimulus berlangsung. Proses persepsi dimulai
saat individu mengalami suatu stimulus/rangsangan yang berasal dari sekitarnya. 2)
Registrasisuatu tada yang terlihat adalah tindakan fisik yang mencakup persepsi dan
syarat individu yag dipengaruhi melalui alat indra yang dimiliki. Seseorang bisa
mendengar atau melihat data yang diterima, lalu mencatat semua data yang diterima
itu. 3) Interpretasi, adalah bagian dari aspek kognitif dari persepsi yang sangat penting,
yaitu proses untukmemberikan makna pada rangsarg@mulus yang diterima.
Proses interpretasi ini dipengaruhi oleh kedalaman pemahaman, dorongan, dan
karakter individu. 4) Umpan balik atai@edbackterjadi setelah melalui proses
interpretasi, informasi yang diterima akan dipersepsikan oleh individu sebagai umpan
balik terhadap stimulus. Ini merupakan hasil dari proses persepsi yang tercermin dalam
tanggapan dan perilaku seseorang (Fatmawati, 2019).
Penelitian terdahulu yang relevan dengan topik ini mencakup beberapa
penelitian yang mengkaji persepsi remaja terhadap fenomena media sosial. Moulita
(2021) dalam penelitian ini yang berjudul AP
Medi a Sosi al 0 mentgoguses ankl gratificatiengasi dergelitian
menunjukkan bahwa jenis kontgmank yang paling disukai oleh remaja meliputi
prank tes kejujurargrank giveawaygdanprankyang melibatkan teman atau keluarga.
Sebaliknya, konterprank yang tidak disukamencakupprank bom, prank yang
melibatkan polisi, damprank ojek online. Penelitian ini juga mencatat adanya nilai
positif dalam konten prank, seperti kedermawanan dan solidaritas, meskipun lebih
banyak responden yang mencatat dampak negatif yang merugikan orang lain.
Penelitian Benedict Zefanya Agushar & Genep Sukendro (2022) berjudul
APer sepsi Remaja Kota Purwokerto terhadap K
Youtubedo menerapkan teor.i per sepsi dan teor
menunjukkan bahwa persepsi reemnajengenai konten komedark jokebervariasi,
baik dalam aspek positif maupun negatif, serta terdapat efek kognitif, afektif, dan
perilaku yang ditimbulkan oleh konten tersebut. Terakhir, Azzahra Putri & Ananda
Putra (2024) dalam penelitian berjudul A Da mj
Perilaku Sosi al di Kal a nrghmessddddemresgciald menggun
identity. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media sosial memiliki pengaruh
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yang signifikan terhadap perilaku remaja, di mana interakplatform seperti
Instagram dan TikTok dapat memperkuat hubungan sosial, namun juga menciptakan
risiko seperticyberbullying dan tekanan sosial. Eksposur terhadap konten yang
menonjol ikut membentuk persepsi norma sosial di kalangan remaja, baik secara
positif maupun negatif.

Secara keseluruhan, penelitip@nelitian ini menunjukkan kesamaan dalam
membahas persepsi remaja terhadap fenomena media sosiahg@egmgaruhpola
pikir dan sikap remaja. Namun perbedaannya terletak pada fokus konten yang diteliti,
di mana penelitian Moulita (2021) menyoroti konpeank,penelitian Agushar (2022)
fokus padalark joke dan penelitian Putri (2024) meneliti dampak media sosial secara
umum terhadap perilaku sosial remaja. Penelitian ini fokus pada pengaruh tren TikTok
terhadap standarisasi berpacaran, yang berkaitan dengan ekspektasi hubungan
romantis dalam buday@enerasi Z

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pengolahan data
statistik deskriptif untuk melihat persepsi audiens terhadap standarisasi berpacaran
yang ada di TikTokTeknik pengambilan sampel menggunakanposive sampling
sebanyak 100 responden yang dihitung menggunakan rumus Lemeshow. Populasi
dalam penelitian ini mencakup remaja di Indonesia yang aktif menggunakan aplikasi
TikTok.

3. Hasil Temuan dan Diskusi

TikTok sebagaplatformmedia sosial berbasis video pendek telah berkembang
pesat, terutama di kalangan remaja dan anak muda. Salah satu fenomena yang paling
mencolok adalah bagaimana standar pacaran atau hubungan romantis digambarkan
dan dipraktikkan oleh para pengguna TikTDklamplatformini, pacaran tidak hanya
dilihat sebagai sebuah hubungan emosional, tetapi sering kali dipengarutneonteh
dan ekspektasi sosial yang didorong oleh video viral.

Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas menunjukkan bahwa pada
penelitian iniseluruh butir pernyataan memiliki nilai r hitung diatas nilai r tabel, maka
berarti bahwa 14 butir pernyataan pada penelitiardimyatakan valid dan layak
digunakan. Sedangkan pada uji reliabilitagnunjukkan bahwaiilai cr onbac h é s
alpha secara keseluruhan sebesar 0,948 (0,948 > 0,70), dapat disimpulkan bahwa
apabila nilaic r o n b a ¢ Hebils besat darhOa70 maka pernyataan pada penelitian
ini dinyatakan reliabel ah dapat digunakan dalam model penelitian. Selain itu, uji
reliabilitas pada masingasing butir pernyataan menunjukkannilai onbac hoés all
lebih besar dari 0,70 (>0,70), berarti bahwa apabilanilaio n b a ¢ Hebilsbesal p h a
dari 0,70 maka setiap butir pernyataan pada penelitian ini dinyatakan reliabel dan dapat
digunakan dalam model penelitian.
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Usia
100 jawaban

@ 1517 Tahun
@ 18-20 Tahun
21-24 Tahun

d

Jenis Kelamin
100 jawaban

@ Perempuan
@ Laki-laki

Gambar 2. Usia dan Jenis Kelamin Responden Penelitian

Setelah mengumpulkan data yang dibutuhkan, kemudian penulis melakukan
pengolahan dan analisis data yang dijelaskan bgbeveelitian ini memberikan
gambaran bahwa dari sampel yang dikumpulkan sebanyak 100 responden pada
Gambar 2 menunjukkan sebanyak 87% berusi@2f2ahun, sebanyak 11% berusia
18/ 20 tahun, dan sebanyak 2% berusialI5tahun. Dengan demikian mayoritas
penggma media sosial TikTok pada penelitian ini berusia 21 hingga 24 tahun.

Dilihat dari segi jenis kelamin secara keseluruhan sampel berjenis kelamin
perempuan sebanyak 72% dan sebanyak 28% adalaklakaki Hal ini
mengindikasikan bahwa mayoritas pengguna media sosial TikTok yang menjadi
responden dalam penelitian ini didominakih perempuan.

Frekuensi Penggunaan TikTok
100 jawaban
@ Setiap Hari
@ Beberapa kali dalam seminggu
Seminggu sekali
. @ Jarang

Gambar 3. Frekuensi Penggunaan TikTok oleh Responden Penelitian

Berdasarkan Gambar 3, frekuensi penggunaan media sosial TikTok mayoritas
responden mengakses setiap hari sebanyak 81%, sebanyak 14% responden
menggunakan TikTok hanya beberapa kali dalam seminggu, dan sebanyak 5%
responden jarang menggunakan TikTok. Hal menunjukkan bahwa secara
keseluruhan remaja Indonesia dalam penelitian ini menggunakan aplikasi TikTok
setiap hari.
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